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Abstrak
Kata Kunci: Leukemia merupakan salah satu jenis kanker yang paling sering terjadi pada anak-anak dan memerlukan
Anak, leukemia, perawatan jangka panjang. Discharge Teaching menjadi hal penting dalam proses perawatan lanjutan di
Discharge  Teaching, rumah. Kualitas Discharge Teaching yang baik dapat memberikan dampak positif yaitu menghindari
ODTS penurunan kesehatan dan mencegah komplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kualitas

discharge teaching pada anak dengan leukemia Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 60 responden yang diambil menggunakan teknik
total sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Quality of Discharge Teaching Scale (QDTS)
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden menilai kualitas Discharge Teaching berada pada kategori baik sebanyak 30
responden (50,0%), sebanyak 15 responden (25,0%) menilai kualitas pelaksanaan perencanaan pulang
dalam kategori sangat baik. sementara itu, 9 responden (15,0%) menilai sedang, dan hanya 6 responden
(10,0%) yang menilai dalam keadaan kurang. Kualitas Discharge Teaching pada anak dengan leukemia di
RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau tergolong baik.

Abstract

Key Word: Leukemia is one of the most common types of cancer in children and requires long-term care. Discharge

Child, Leukemia, QDTS  teaching is an important part of the care process, continuing at home. The quality of good discharge
teaching can improve children's health, and prevent complications. This study aims to describe the quality
of discharge teaching implementation in children with leukemia. This study uses a quantitative descriptive
design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 60 respondents taken using the total
sampling technique. The instrument used was the Quality of Discharge Teaching Scale (QDTS)
questionnaire which has been tested for validity and reliability. Data were analyzed using univariate
analysis, and presented in the form of frequency distribution and percentage. The results obtained from this
study indicate that the majority of respondents assessed the quality of the implementation of the return
teaching in the good category as many as 30 respondents (50,0%), as many as 15 respondents (25,0%)
assessed the quality of the implementation of the return teaching in the very good category while 9
respondents (15,0%) assessed it as moderate, and only 6 respondents (10,0%) assessed it as lacking. The
quality of discharge teaching implementation for children with leukemia at Arifin Achmad Regional
Hospital, Riau Province is classified as good.
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PENDAHULUAN

Leukemia merupakan salah satu jenis kanker yang paling sering menyerang anak-anak dan memerlukan
perawatan jangka panjang serta berkelanjutan. Berdasarkan data /ndonesia Cancer Care Community (2020),
leukemia menyumbang sekitar 30—40% dari seluruh kasus kanker anak. Di tingkat global, Globocan (2020)
mencatat sebanyak 474.519 kasus leukemia pada anak, sementara di Indonesia tercatat 3.880 kasus pada tahun
yang sama (Kemenkes RI, 2020). Di Provinsi Riau sendiri, laporan Dinas Kesehatan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan prevalensi leukemia pada anak, seiring dengan data RSUD Arifin Achmad yang
mencatat 350 kasus pada tahun 2023.

Leukemia pada anak membutuhkan penatalaksanaan yang kompleks dan intensif, baik selama masa
perawatan di rumah sakit maupun saat pasien kembali ke rumah. Transisi dari rumah sakit ke rumah menjadi
tahap yang krusial, sehingga perencanaan pulang (discharge planning) memegang peranan penting. Salah satu
komponen utama dalam discharge planning adalah discharge teaching, yaitu proses edukasi yang diberikan
oleh tenaga kesehatan kepada pasien dan keluarganya sebelum pulang ke rumah. Discharge teaching bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan keluarga dalam melanjutkan perawatan anak di lingkungan
rumah.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas discharge teaching yang baik dapat mencegah
terjadinya komplikasi, mengurangi risiko rehospitalisasi, serta meningkatkan kualitas hidup pasien dan
keluarganya (Asmuji et al., 2018; Nasir, 2018). Sebaliknya, discharge teaching yang tidak memadai dapat
menyebabkan kesulitan dalam manajemen penyakit di rumah, meningkatkan beban psikologis keluarga, serta
menurunkan efektivitas perawatan.

Kualitas discharge teaching bergantung pada keterampilan komunikasi perawat, materi yang
disampaikan, serta pemahaman keluarga terhadap informasi yang diberikan. Pada kasus leukemia anak,
discharge teaching mencakup edukasi mengenai pengobatan lanjutan, pemantauan efek samping, pengelolaan
nutrisi, dan jadwal kontrol. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kualitas discharge teaching menjadi hal yang
penting untuk memastikan kesiapan keluarga dalam merawat anak secara optimal di rumah. Berdasarkan
pentingnya peran discharge teaching, serta keterbatasan penelitian yang secara spesifik mengevaluasi
kualitasnya pada anak dengan leukemia di Indonesia, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan kualitas
discharge teaching pada anak dengan leukemia di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini yaitu desain deskriptif. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran kualitas Discharge Teaching pada Anak dengan Leukemia.
Tempat penelitian dilakukan di RSUD Arifin Achmad. Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2024 — Mei
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang anaknya menderita leukemia di RSUD Arifin
Achmad dengan sampel sebanyak 60 responden. Dalam penelitian ini, peneliti memiliki kriteria inklusi dimana
orang tua yang anaknya menderita LLA dan bersedia menjadi responden . Untuk menentukan kualitas
Discharge Teaching peneliti menggunakan kuisioner Quality of Discharge Teaching Scale (ODTS) yang
terdiri dari 19 pertanyaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang terkumpul dari 60 responden, Tabel 1 berikut menyajikan karakteristik
demografis orang tua/anak dengan leukemia yang terlibat dalam penelitian ini. Secara rinci, tabel ini
menggambarkan distribusi responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, status pekerjaan,
dan status perkawinan

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah (n) Persentase (%)
Usia

Dewasa Awal 26-35 th 40 66,7
Dewasa Akhir 36-45 th 20 333
Total 60 100
Jenis Kelamin

Laki-Laki 14 233
Perempuan 46 76,7
Total 60 100
Pendidikan Terakhir

SD 4 6,7
SMP 8 13,3
SMA 37 61,7
Perguruan Tinggi 11 18,3
Total 60 100
Status Pekerjaan

Bekerja 40 66,7
Tidak Bekerja 20 333
Total 60 100
Status Perkawinan

Menikah 46 76,7
Cerai Mati 9 15,0
Cerai Hidup 5 8,3
Total 60 100

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa dari 60 responden mayoritas berada pada rentang usia
dewasa awal berjumlah 40 orang (66,7%), jenis kelamin mayoritas perempuan berjumlah 46 orang (76,7%),
pendidikan terakhir mayoritas SMA berjumlah 37 orang (61,7%), status perkerjaan mayoritas bekerja
berjumlah 40 orang (66,7%), status perkawinan mayoritas menikah berjumlah 46 orang (76,7%).
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Tabel 2. Kualitas Discharge Teaching

Kualitas Discharge Teaching Jumlah (n) Persentase (%)
Kurang 6 10,0
Sedang 9 15,0
Baik 30 50,0
Sangat Baik 15 25,0
Total 60 100

Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat bahwa dari 77 responden yang telah diteliti dengan kualitas
Discharge Teaching tidur mayoritas menunjukkan sebanyak 30 responden (50,0%) baik. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari 60 responden yang diberikan Dischare Teaching di
RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau didapatkan bahwa responden terbanyak pada kelompok usia dewasa awal
yaitu 40 responden (66,7%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lu ef al. (2022) yang
menunjukkan bahwa usia orang tua anak leukemia sebagian besar berada pada kisaran usia 25-35 tahun.

Hasil penelitian pada jenis kelamin responden terbanyak adalah perempuan yaitu sebanyak 46 responden
(76,7%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chong et al. (2022) yang menyebutkan
bahwa pengasuh anak dengan leukemia di Malaysia didominasi oleh ibu atau perempuan dianggap lebih
memiliki tanggung jawab dalam mengurus rumah tangga dan anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari 60 responden didapatkan
bahwa pendidikan terakhir responden terbanyak adalah SMA yaitu sebanyak 37 responden (61,7%). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh studi Subroto (2019) yang meyenyebutkan bahwa individu
dengan pendidikan menegah atas sudah cukup mampu memahami konsep-konsep dasar kesehatan meskipun
masih memerlukan bimbingan lebih lanjut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari 60 responden didapatkan
bahwa mayoritas responden bekerja yaitu sebanyak 40 responden (66,7%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cai et al. (2022) yan menyebutkan bahwa banyak orang tua tetap bekerja
selama proses perawatan anak, tetapi juga menunjukkan adanya tantangan besar dalam menyeimbangkan
antara pekerjaan dan tangung jawab sebagai pengasuh.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari 60 responden didapatkan
bahwa status pernikahan responden terbanyak adalah menikah yaitu sebanyak 46 responden (76,7%). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2015) yang menyebutkan bahwa dukungan dari
pasangan sangat mempengaruhi kemampuan orang tua dalam melakukan perawatan dan meningkatkan
efektifitas edukasi yang diberikan oleh perawat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa dari 60 responden didapatkan bahwa kualitas discharge teaching responden terbanyak
adalah baik yaitu sebanyak 30 responden (50,0%). Penelitian ini juga sejalan dengan Cai dan Zheng (2023)
yang menunjukkan bahwa lebih 68% orang tua anak leukemia di China menyatakan kualitas dicharge teaching
dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas discharge teaching pada anak dengan
leukemia di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau secara umum tergolong baik, dengan mayoritas responden
(50,0%) menilai dalam kategori baik dan 25,0% dalam kategori sangat baik. Namun, masih terdapat 15,0%
responden yang menilai kualitas sedang dan 10,0% dalam kategori kurang, menunjukkan adanya ruang untuk
peningkatan. Implikasi Praktis: 1) Peningkatan Pelatihan Tenaga Kesehatan: Perlu dilakukan pelatihan
berkala bagi perawat dalam memberikan discharge teaching, khususnya terkait komunikasi efektif
dan penyampaian materi yang mudah dipahami oleh keluarga dengan latar belakang pendidikan
beragam; 2) Penyederhanaan Materi Edukasi: Mengembangkan alat bantu visual (poster, video) atau
modul sederhana untuk memudahkan pemahaman keluarga, terutama yang berpendidikan rendah; 3)
Evaluasi Berkelanjutan: Implementasi sistem umpan balik dari keluarga pasca-discharge untuk
menilai efektivitas edukasi dan mengidentifikasi area perbaikan; 4) Dukungan Psikososial:
Menyediakan konseling tambahan bagi keluarga dengan status perkawinan tidak lengkap (cerai
hidup/mati) yang mungkin menghadapi tantangan lebih besar dalam perawatan anak. Rekomendasi
Penelitian Lanjutan: 1) Studi kualitatif untuk mengeksplorasi faktor penghambat dan
pendukung discharge teaching dari perspektif perawat dan keluarga; 2) Penelitian serupa dengan
sampel lebih besar dan variabel tambahan (misalnya, durasi edukasi, frekuensi kunjungan kontrol)
untuk analisis lebih mendalam. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya mengonfirmasi
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pentingnya discharge teaching yang berkualitas, tetapi juga menyoroti perlunya intervensi yang lebih
terarah untuk memastikan kesiapan semua keluarga dalam merawat anak dengan leukemia di rumah
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